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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menumbuhkembangkan 

potensi sumber daya manusia, pendidikan dapat meningkatkan kemampuan 

dan memanfaatkan potensi yang ada secara optimal, sehingga dapat 

mendorong prakarsa, kreativitas dan inovasi dalam usaha memantapkan 

kesejahteraan hidup. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menjelaskan  definisi pendidikan yaitu bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secaca aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Berlandaskan pada Undang-Undang tersebut, maka pendidikan yang 

dilakukan harus membuat peserta didik dapat mengembangakan potensi yang 

ada pada dirinya. Oleh karena itu, seorang guru dituntut agar memiliki 

wawasan dan pengetahuan yang luas terkait dengan materi pembelajaran yang 

sedang di ajarkan serta mampu memilih model, metode, dan media 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam 

mengembangakan potensi diri yang diimilikinya agar berkembang secara 

maksimal. 
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Pada hakikatnya, pendidikan merupakan serangkaian peristiwa yang 

kompleks yang melibatkan beberapa komponen antara lain; tujuan, peserta 

didik, pendidik, isi/bahan, cara/metode, dan situasi/lingkungan. Hubungan 

keenam faktor tersebut berkaitan satu sama lain dan saling berhubungan 

dalam suatu aktifitas dalam suatu pendidikan. (Hadikusumo, 1995;36).  

Salah satu materi pokok dari kompetensi dasar mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti kelas VII di tingkat SMP adalah Menunjukan hukum bacaan nun 

sukun dan tanwin yang terdapat pada Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Baqarah 

(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134. Di antara faktor-faktor yang mendukung 

tercapainya keberhasilan belajar kognitif siswa terkait dengan Hukum nun 

sukun dan tanwin, tentunya langkah awal yang dilakukan adalah siswa 

terlebih dahulu harus mampu mengetahui bagian-bagian yang terdapat 

didalam Hukum nun sukun dan tanwin sekaligus dengan fungsinya. 

Namun, kenyataan di lapangan tidak demikian. Banyak siswa kelas VII 

- A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang yang Nilai Hasil Belajar kognitif nya 

terkait dengan materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin Rendah. Hal itu 

diakibatkan siswa kurang mampu memahami materi pembelajaran Hukum 

Nun Sukun dan Tanwin yang disampaikan guru dengan metode ceramah serta 

kurangnya antusias siswa terhadap pembelajaran tersebut. Dengan demikian 

hal tersebut berimbas kepada masalah Hasil Belajar Kognitif siswa terhadap 

kompetensi Hukum Nun Sukun dan Tanwin, sehingga hal ini menjadi 

masalah pendidikan dan pembelajaran Agama Islam di SMP Plus Al-Ma’mun 

Sumedang yang bersifat penting dan mendesak untuk segera dipecahkan, 

karena itulah, Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan. 
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Hukum Nun Sukun dan Tanwin yang dimaksud adalah: Idzhar, Ikhfa, 

Idgom, dan Iklab. 

Berdasarkan Studi pendahuluan, didapat informasi dari guru kelas VII - 

A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang bahwa dari 22 siswa yang berada di kelas 

VII-A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang, hanya 40% (Siswa) saja yang 

memiliki ketuntasan Nilai pada Ulangan Harian tentang Hukum Nun Sukun  

dan Tanwin. Rendahnya nilai tersebut diakibatkan oleh kurangnya antusias 

siswa ketika pembelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Hukum Nun Sukun 

dan Tanwin serta masih banyak siswa yang belum menguasai materi tersebut. 

Terlebih lagi, model pembelajaran yang digunakan oleh guru selama ini 

masih terbatas pada metode ceramah, tanya jawab dan penugasan di rumah 

(PR). Sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar kognitif siswa pada 

materi pembelajaran Hukum nun sukun dan tanwin. Maka dari itu, rendahnya 

hasil belajar kognitif siswa dapat diidentifikasi dari tidak relevannya model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, minat belajar siswa yang kurang, 

partisipasi siswa tidak aktif, dan guru yang kurang mengembangkan model 

pembelajaran.  

Model Pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Di 

samping menguasai materi, guru juga dituntut harus memiliki keterampilan 

dalam menyampaiakan materi yang akan disampaikan dan guru harus mampu 

memilih serta menggunakan suatu model pembelajaran yang tepat pada suatu 

materi. 
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Untuk dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa di kelas VII - A 

SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang, diperlukan sebuah model pembelajaran 

yang sesuai dengan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Dalam hal ini guru 

harus cermat menentukan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Soekamto, dkk (Nurulwati, 

2000:10) mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah: 

“Kerangka Konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan cara pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.  

Dari masalah-masalah yang dikemukakan di atas, perlu dicari model 

baru dalam pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. 

Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat 

pada peserta didik dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mencari dan menggali materi sendiri atau memecahkan masalah 

sendiri. Penggunaan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) yang 

sesuai dengan materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin belum pernah 

dilakukan dalam pembelajaran ini. Karena itulah, upaya pembelajaran yang 

sesuai dengan materi serta minat peserta didik perlu terus menerus di 

ujicobakan sehingga belajar menjadi menyenangkan dan mengasyikan serta 

peserta didik pun akan merasa nyaman dan senang untuk belajar (Joyfull 

Learning). Dengan demikian, Model pembelajaran yang dapat digunakan 

salah satunya adalah Model Pembelajaran Means Ends Analyis (MEA). 
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Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) adalah variasi dari 

pembelajaran pemecahan masalah (problem solving). M. Huda (2016:294) 

mengemukakan pengertian model Means Ends Analysis (MEA) sebagai 

berikut. Secara etimologis, Means Ends Analysis (MEA) terdiri dari tiga 

unsur kata, yakni: Means berarti “cara”, Ends berarti “tujuan:”, dan Analysis 

berarti “analisis” atau “menyelidiki secara sistematis”. Dengan demikian, 

Means Ends Analysis (MEA) bisa diartikan sebagai strategi untuk 

menganalisis permasalahan melalui berbagai cara untuk mencapai tujuan 

akhir yang diinginkan. Senada dengan hal tersebut, Aris Shoimin (2014 : 103) 

mengemukakan: 

MEA merupakan metode pemikiran sistem yang dalam penerapannya 

merencanakan tujuan keseluruhan. Tujuan tersebut dijadikan dalam 

beberapa tujuan yang pada akhirnya menjadi beberapa langkah atau 

tindakan berdasarkan konsep yang berlaku. Pada setiap akhir tujuan, akan 

berakhir pada tujuan yang lebih umum. Model pembelajaran Means Ends 

Analysis (MEA) juga dapat mengembangkan berpikir reflektif, kritis, 

logis, sistematis, dan kreatif. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) merupakan model 

pembelajaran yang digunakan sebagai cara untuk menganalisis permasalahan 

sehingga mencapai tujuan yang diinginkan serta dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir reflektif, kritis, logis, sistematis, dan kreatif. 

Berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan tersebut maka penulis 

merasa perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas, sehingga 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada materi Hukum Nun Sukun dan 

Tanwin dapat memperoleh hasil yang memuaskan. 
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Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti Materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan umum dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: Apakah 

penerapan Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat 

meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin di kelas VII - A SMP 

Plus Al-Ma’mun Sumedang? 

Adapun rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Hasil Belajar Kognitif siswa kelas VII - A SMP Plus Al-

Ma’mun Sumedang pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Materi 

Hukum Nun Sukun dan Tanwin Sebelum menggunakan Model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)? 

2. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Materi Hukum Nun Sukun dan 

Tanwin di kelas VII - A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang pada setiap 

siklusnya? 

3.  Bagaimana Hasil Belajar Kognitif siswa kelas VII - A SMP Plus Al-

Ma’mun Sumedang pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi 
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Hukum Nun Sukun dan Tanwin Setelah menggunakan Model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) pada setiap siklusnya? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, penelitian tindakan kelas ini 

secara umum bertujuan untuk meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

kelas VII- A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin. 

Adapun tujuan penelitian secara khusus bertujuan untuk mengetahui : 

1. Hasil Belajar Kognitif Siswa kelas VII - A SMP Plus Al-Ma’mun 

Sumedang pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Hukum Nun 

Sukun dan Tanwin Sebelum menggunakan Model pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) 

2. Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin di 

kelas VII - A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang pada Setiap Siklusnya 

3. Hasil belajar Kognitif Siswa kelas VII-A SMP Plus Al-Ma’mun 

Sumedang pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Hukum Nun 

Sukun dan Tanwin Setelah menggunakan Model pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) pada Setiap Siklusnya 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 
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1. Manfaat teoritis 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan Informasi 

mengenai peningkatan Hasil Belajar Kognitif siswa pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti Materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin di kelas VII - A 

SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan terkait dengan upaya meningkatkan Hasil Belajar 

Kognitif siswa  pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Hukum 

Nun Sukun dan Tanwin dengan menggunakan model pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian tindakan kelas ini bermanfaat, baik bagi guru, siswa, 

lembaga pendidikan, maupun peneliti. 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru yaitu sebagai pedoman 

untuk meningkatkan kompetensinya dalam mengatasi masalah 

pembelajaran yang berkaitan dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa serta 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang 

dapat dikembangkan pada materi lain. Jika kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam meningkat, maka diharapkan kualitas pembelajaran di kelas 

pun menjadi meningkat. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa karena proses belajar keseharian 

siswa di kelas menjadi tambah menyenangkan dengan siswa menganalisis 
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secara berkelompok pembelajaran yang telah disajikan dan mencari 

pemecahan masalahnya sendiri. Pembelajaran yang dilakukan dengan 

menyenangkan merupakan faktor penting dalam pemerolehan ilmu secara 

alamiah. Siswa akan melakukan proses learning by doing dan lebih aktif 

dalam menemukan pengalaman dan keterampilan, bukan hanya sekedar 

penerima informasi dari guru sebagaimana yang selama ini terjadi. Para 

siswa akan termotivasi untuk belajar mencari atau menganalisis karena 

mereka juga tertuntut untuk bertanggung jawab terhadap suksesnya 

pembelajaran. 

c. Bagi Lembaga Sekolah 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang. 

Penelitian ini juga mendorong bagi guru mata pelajaran lainnya untuk 

mampu memperlakukan siswa dengan kegiatan serupa sehingga kualitas 

pembelajaran di SMP Plus Al-Ma’mun sumedang akan meningkat pula. 

d. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengadakan penelitian pada materi lain, sehingga penelitian ini dapat 

menjadikan motivasi dalam mengembangkan pembelajaran yang optimal 

berdasarkan hakikat dan peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Dengan demikian, secara umum, penelitian ini dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, khususnya guru dan siswa. Dengan 

meningkatnya kualitas pembelajaran, berarti hal ini juga turut membantu 
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mensukseskan tujuan pembangunan nasional, yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

E. Kerangka Pemikiran 

Soekamto, dkk (Nurulwati, 2000 : 10) mengemukakan maksud dari 

model pembelajaran adalah “Kerangka Konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan cara pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar”.  

Jadi, dapat disimpulkan dari pengertian diatas bahwa model 

pembelajaran ialah cara yang digunakan oleh seorang pendidik agar siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias dan aktif. Model pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik juga sangat berguna bagi siswa yakni supaya 

siswa tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. Dengan adanya 

model pembelajaran ini diharapkan siswa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran yang diberikan guru, lebih berani untuk mengutarakan 

pendapat, mampu memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran, dan 

siswa merasa senang ketika belajar di dalam kelas, mudah ketika memahami 

teori serta konsep pada pembelajaran yang diberikan. Sehingga tujuan pada 

mata pelajaran tersebut dapat tercapai dengan maksimal serta hasil belajar 

kognitif siswa pun akan meningkat. 

M. Huda (2016 : 294) mengemukakan pengertian model Means Ends 

Analysis (MEA) sebagai berikut: Secara etimologis, Means Ends Analysis 

(MEA) terdiri dari tiga unsur kata, yakni: Means berarti “cara”, Ends berarti 
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“tujuan”, dan Analysis berarti “analisis” atau “menyelidiki secara sistematis”. 

Dengan demikian, Means Ends Analysis (MEA) bisa diartikan sebagai 

strategi untuk menganalisis permasalahan melalui berbagai cara untuk 

mencapai tujuan akhir yang diinginkan. 

Means Ends Analysis (MEA) adalah metode pemikiran sistem yang 

cara menerapkannya merencanakan tujuan keseluruhan. Aris Shoimin (2014 : 

103) MEA adalah proses belajar mengajar dengan cara menganalisis untuk 

memecahkan masalah. Jadi, model pembelajaran MEA merupakan 

pengembangan dari metode pemecahan masalah (problem solving) namun 

model pembelajaran MEA dalam setiap masalah yang dihadapi dipecah 

menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana kemudian dihubungkan 

kembali menjadi sebuah tujuan utama. Dalam kegiatan belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran MEA siswa tidak begitu saja diberikan 

materi. Namun siswa diminta menganalisis (menemukan) materi tersebut 

kemudian disederhanakan. Sehingga siswa akan lebih mudah untuk 

memahami materi yang dipelajari, siswa juga mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, berfikir kreatif, cermat dan berfikir analisis. 

Menurut Huda (2013 : 294) arti Means Ends Analysis (MEA) adalah strategi 

yang digunakan dalam menganalisis permasalahan melalui beberapa cara 

untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan. 

Berikut langkah-langkah model pembelajaran Means Ends Analysis 

(MEA) Aris Shoimin (2014: 103):  
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1. Tujuan pembelajaran di jelaskan oleh guru kepada siswa  

2. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilih 

3. Siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, dan lain-

lain) 

4. Siswa dikelompokan menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang 

dibentuk harus heterogen). Masing-masing kelompok diberi tugas/soal 

pemecahan masalah 

5. Siswa dibimbing siswa mengidentifikasi masalah, menyederhanakan 

masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan 

menarik kesimpulan  

6. Siswa dibantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan  

7. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang dipelajari.   

Model Pembelajaran Means Ends Analyis (MEA) memiliki tujuan 

untuk membuat siswa berpartisipasi dengan aktif ketika pembelajaran. 

Sehingga siswa akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan 

pendidik menjadi fasilitator dan motivator. Dalam model pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) materi pelajaran tidak diberikan dalam bentuk 

jadi, namun temuan dari siswa sendiri sehingga pembelajaran dapat lebih 

bermakna.  

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa sesudah 

melaksanakan pembelajaran. Sehingga berhasil atau tidaknya proses belajar 

nantinya akan ditunjukkan melalui hasil belajar siswa. Menurut Nana Sudjana 

(2009 : 3) hasil belajar siswa pada dasarnya merupakan berubahnya tingkah 

laku sebagai wujud hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas yang 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebagaimana yang di 

kemukakan di atas, hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga ranah, 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut menjadi objek 



13 
 

 
 

penilaian hasil belajar. Di antara Ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang 

paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Ranah 

kognitif ini sangat erat kaitannya dengan kemampuan berfikir, termasuk di 

dalamnya kemampuan menghafal, rnemahami, mengaplikasi, menganalisis, 

mensintesis dan kemampuan mengevaluasi. Ranah afektif mencakup watak 

perilaku seperti sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral. Dan ranah 

psikomotor adalah ranah yang berhubungan degan aktivitas fisik, misalnya; 

menulis, memukul, melompat dan lain sebagainya. Dalam hal ini penullis 

hanya akan meneliti secara lebih dalam terkait Hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif saja. Seperti yang dikemukakan di atas, ranah kognitif merupakan 

ranah yang erat kaitannya dengan kegiatan berfikir yakni mencakup kegiatan 

mental (otak), Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak 

adalah termasuk dalam ranah kognitif.  

Hasil belajar kognitif  tiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan 

hasil belajar kelas. Hasil belajar kognitif mempunyai peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar kognitif dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari 

informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 

siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. Hasil 

belajar kognitif ini juga sering diartikan sebagai puncak dari proses 

pembelajaran yang menentukan keberhasilan dalam ketercapaian suatu materi.  
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif siswa 

merupakan pengetahuan kompleks yang diperoleh seorang siswa setelah 

mendapatkan pelajaran yang dievaluasi melalui seperangkat soal atau tes hasil 

belajar. Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam pelajaran apabila telah 

memenuhi ketuntasan dari setiap indikator yang disesuaikan dengan 

keseluruhan ranah. 

Sehingga dapat kita ketahui bahwa Rendanya Hasil Belajar Kognitif 

Siswa kelas VII – A SMP PlusAl-Ma’mun Sumedang pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin di tentukan oleh 

ketidaksesuaian model pembelajaran. Ketidaksesuaian model pembelajaran 

yang di gunakan oleh guru menyebabakan rendahnya Hasil Belajar Kognitif 

Siswa. Kesesuaian model pembelajaran akan meningkatkan Hasil Belajar 

Kognitif Siswa kelas VII – A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin . 

Maka dari itu penggunaan model pembelajaran Means Ends Analysis 

(MEA) pada pembelajaran Hukum Nun Sukun dan Tanwin di kelas VII - A 

SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang adalah model pembelajaran yang sesuai 

yang dapat meningkatkan Hasil belajar Kognitif siswa, hal ini di sebabkan 

model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) sebagai suatu model 

pembelajaran yang mampu membuat siswa dapat terbiasa 

memecahkan/menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah, bahkan Siswa 

dengan kemampuan rendah pun dapat merespon permasalahan dengan cara 

mereka sendiri. Sehingga model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
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ini sangat cocok apabila di terapkan terhadap materi pembelajaran Hukum 

Nun Sukun dan Tanwin. Sehingga akibat dari di terapkannya model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) pada materi Hukum Nun Sukun 

dan Tanwin ini dapat meningkatkan Hasil belajar Kognitif Siswa kelas VII - 

A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang. 

Dalam kerangka pemikiran ini, peneliti menceritakan secara singkat 

mengenai gambaran kronologis penelitian yang di laksanakan oleh peneliti 

dengan menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). 
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Bagan 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

             

                Model pembelajaran  Means End Analysis (MEA)                                                                                                              

                                                                                                                                                                                                                                        

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Tindakan) 

Penerapan Model Pembelajaran Means End Analysis dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VII pada materi  Hukum Nun Sukun dan Tanwin 

1. Tujuan pembelajaran di jelaskan oleh guru kepada siswa  

2. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih  

3. Siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, dan lain-lain) 

 4. Siswa dikelompokan menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang dibentuk 

harus heterogen). Masing-masing kelompok diberi tugas/soal pemecahan masalah 

5. Siswa dibimbing siswa mengidentifikasi masalah, menyederhanakan masalah, 

hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan  

6. Siswa dibantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan  

7 siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang dipelajari.   

 

 

Guru Siswa 

Hasil Belajar Kognitif Siswa kelas VII meningkat pada 

mata pelajaran PAI materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin 

Kegiatan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Materi 

Hukum Nun Sukun dan Tanwin 

(Masalah) 

Rendahnya hasil belajar Kognitif Siswa kelas VII pada 

mata pelajaran PAI materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin 
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Bagan 1.2 

Siklus Penelitian Desain Model Kurt Lewin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Untuk memperoleh jawaban sementara terhadap masalah yang sedang 

diteliti, perlu dirumuskan suatu hipotesis penelitian. (Arikunto, 1985 : 54), 

mengemukakan bahwa Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang 

bersifat sementara sampai  terbukti data terkumpul. 

Planning 

(Perencanaan) 

Acting    

(Pelaksanaan) 

Observing    

(Pengamatan)

) 

 
Acting    

(Pelaksanaan) 

Reflecting      

(Refleksi) 

SIKLUS I 

Reflecting      

(Refleksi) 

Planning 

(Perencanaan) 

Acting    

(Pelaksanaan) 

Observing    

(Pengamatan)

) 

 
Acting    

(Pelaksanaan) 

SIKLUS II 

? 
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Dalam kaitanya dengan masalah yang sedang diteliti berdasarkan 

Hipotesis tindakannya ialah sebagai berikut : Dengan menggunakan model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) hal tersebut diduga dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas VII - A SMP Plus Al-

Ma’mun Sumedang pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Hukum 

Nun Sukun dan Tanwin. 

G. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Jafar Sidik Nugroho pada tahun 2017 tentang Penerapan Model Means 

Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan 

soal cerita pada mata pelajaran matematika. Skripsi pada program S1 

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa penerapan model 

Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita siswa kelas II SD Negeri Surakarta, dalam 

peningkatan hasil tersebut Hasil penelitian tindakan kelas ini 

menunjukkan bahwa persentase ketuntasan klasikal kemampuan 

menyelesaikan soal cerita siswa kelas II pada kondisi awal adalah 

40,63%. Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal mengalami 

peningkatan menjadi 68,75 %. Pada siklus II persentase ketuntasan 

klasikal mengalami peningkatan menjadi 93,55%. Simpulan penelitian 
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ini adalah penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 

dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa kelas 

II SD Negeri Surakarta. 

2. Anis Asfianita Rizki tahun 2016 tentang Penerapan Model 

Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Surabaya. Skripsi 

pada program S1 Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Surabaya. Dari hasil 

penelitiannya diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 

Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Surabaya. Hal 

tersebut terlihat semenjak di laksanakannya model pembelajaran Means 

Ends Analysis (MEA) terhadap siswa kelas VIII 

3.  Ifa Hanifiah tahun 2015 tentang Penerapan Strategi MEA (Means Ends 

Analysis) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematika 

siswa kelas VIII-D MTsN Maparah Ciamis. Skripsi pada program S1 

Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Dari hasil penelitian tersebut yang diperoleh 

adalah  (a) Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan strategi MEA pada kelas VIII-D mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan, aktivitas guru secara keseluruhan 

termasuk kedalam kriteria baik dan aktivitas siswa terlaksana dengan 

cukup baik, (b) kemampuan berfikir kritis matematika siswa pada siklus 
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I sebesar 73, 27 dengan kriteria cukup, siklus II sebesar 74, 04 dengan 

kriteria cukup, (c) kemampuan berfikir kritis matematika siswa setelah 

mengikuti seluruh siklus sebesar 74, 23 dengan kriteria cukup, (d) siswa 

memberikan sikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan 

strategi MEA. Sikap siswa unutk setiap indikator selalu lebih besar dari 

sikap netral. 

4. Muhammad Azhari tahun 2017 tentang Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII-F SMPN 14 Banjarmasin Melalui Model 

Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Jurnal pendidikan 

Matematika Volume 5 Nomor 1 Jurusan Pendidikan Matematika. Dari 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) aktivitas siswa pada siklus I 

berada pada kualifikasi cukup baik dan pada siklus II berada pada 

kualifikasi sangat baik. 

5. Budi Wahyono tahun 2017 tentang Penerapan Model Pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) Pada Pembelajaran Matematika Materi 

Ajar Perbandingan Jurnal Penelitian Tindakan Kelas. 18, No. 2. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh budi, di dapat bahwa hasil 

penelitian pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 61,53 

dengan ketuntasan 16,67 %, pada siklus I siswa memperoleh nilai rata-

rata 65 dengan ketuntasan 66,67 %, dan pada siklus II siswa 

memperoleh nilai rata-rata 72,5 dengan ketuntasan 100 %. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
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model pembelajaran MEA dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Matematika materi ajar perbandingan 

6. Dewi Yahyawati tahun 2013 tentang Penerapan Model Pembelajaran 

Means Ends Analysis Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika (PTK Pembelajaran Matematika pada 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Nogosari Semester Genap Tahun 

Ajaran 2012/2013) Skripsi pada program S1 Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian ini adalah adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dilihat dari 

indikator yaitu: (1) kemampuan memahami masalah sebelum tindakan 

ada 15 siswa (43,38 %) setelah tindakan 30 siswa (99,19%), (2) 

kemampuan merencanakan pemecahan masalah ada 13 siswa ( 41,93 

% ) setelah tindakan 29 siswa (91,12%), (3) kemampuan melaksanakan 

pemecahan masalah sebelum tindakan 9 siswa ( 29,03 % ) setelah 

tindakan 21 siswa (65,32 % ). Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Means Ends Analysis dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah Matematika. 

7. Maya Al Fattah Putriyani tahun 2017 tentang Penerapan Model Means 

Ends Analysis (MEA) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan (Penelitian Tindakan Kelas pada 

Siswa Kelas V SD Negeri Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017). Skripsi 
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pada program S1 Program Studi pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan. Hal ini dibuktikan 

dengan peningkatan nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan soal 

cerita pecahan siswa pada pra tindakan sebesar 58,80 meningkat 

menjadi 74,21 pada siklus I dan 80,03 pada siklus II. Persentase 

ketuntasan belajar siswa pada pra tindakan sebesar 36,36% atau 12 

siswa, pada siklus I meningkat menjadi 60,61% atau 20 siswa, dan 

pada siklus II meningkat menjadi 87,88% atau 29 siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui model Means Ends 

Analysis (MEA) dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 

cerita pecahan siswa kelas V SD Negeri Boyolali tahun ajaran 2016 / 

2017. 

Penelitian ini berbeda dengan Penelitian yang lainnya, karena 

penggunaan model pembelajaran Means Ends Analyisis (MEA) ini 

biasanya digunakan pada mata pelajaran Matematika yang bentuknya 

angka/perhitungan. Namun disini ternyata model pembelajaran Means 

Ends Analyisis (MEA) ini juga cocok digunakan pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti khususnya pada Materi Hukum Nun Sukun dan 

Tanwin dan mampu meningkatkan Hasil Belajar Kognitif siswa pada 

kelas VII – A SMP Plus Al-Ma’mun Kabupaten Sumedang.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan Hasil 

Belajar Kognitif Siswa pada Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan soal Uraian 

materi Hukum Nun Sukun dan tanwin siswa pada Pra Siklus sebesar 

71,68 meningkat menjadi 77,68 pada siklus I dan 90,09 pada siklus II. 

Persentase ketuntasan Klasikal siswa pada Pra Siklus sebesar 54,54% 

atau 12 siswa, pada siklus I meningkat menjadi 72,72% atau 16 siswa, 

dan pada siklus II meningkat menjadi 100% atau 22 siswa.  

Selain itu, Daya Serap Klasikal pada Pra Siklus sebesar 40,45% 

atau 12 siswa, pada siklus I meningkat menjadi 59,54% atau 16 siswa, 

dan pada siklus II meningkat menjadi 90,09% atau 22 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui model 

Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan Hasil Belajar 

Kognitif Siswa pada Materi Hukum Nun Sukun dan Tanwin siswa 

kelas VII – A SMP Plus Al-Ma’mun Sumedang tahun ajaran 

2018/2019.  


